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PTKM Efektif Turunkan Angka Positif Covid-19

“Kasus Covid-19 di

Kabupaten Bantul meng-

alami penurunan sejak di-

terapkan PTKM. Dinas

Kesehatan (Dinkes) Kabu-

paten Bantul mencatat

penurunan kasus menca-

pai 4 persen,” jelas Jubir

Percepatan Penanganan

Covid-19 Kabupaten Ban-

tul, dr Sri Wahyu Joko

Widodo kepada wartawan,

Senin (8/2).

Ditegaskan Oky sapaan

akrabnya, perpanjangan

PTKM sangat

dimungkinkan untuk di-

lakukan. Hal ini karena di-

lihat dari peta epidemiologi

zona risiko di Kabupaten

Bantul juga masih tinggi.

Berdasarkan peta epi-

demiologi Kabupaten

Bantul pada Selasa (2/2)

lalu,  Kabupaten Bantul

masih berada dalam zona

merah. Dari 17 kapanewon

di Kabupaten Bantul, ada

4 kapewon masuk dalam

zona merah dan 13 ka-

panewon lainnya zona

oranye.

Meski ada kemungkinan

perpanjangan PTKM, im-

buh dr Oky pihaknya tidak

bisa memutuskan karena

kewenangan perpanjangan

PTKM ada di Pemda DIY.

Pengusulan PTKM juga

dapat dilihat dari penilaian

epidemiologi zona risiko.

“Zona terakhir per 2

Februari yang berlaku dua

minggu ke depan masih

merah. Belum ada ka-

panewon yang kuning,” pa-

parnya.

Adapun penularan

Covid-19 di Bantul masih

tinggi. Sehingga diper-

lukan usaha lebih keras

agar angka penularan bisa

mencapai di atas 2.

Adapun sebelumnya angka

penularan 1,5 saat ini

meningkat jadi 1,7.

Sementara itu, tren

penurunan jumlah warga

terkonfirmasi positif Covid-

19 di Kapanewon

Banguntapan menurun.

PTKM yang sudah di-

lakukan dua tahap ini

membuat angka penu-

runan kasus dari 190 men-

jadi 120 kasus. “PTKM ter-

nyata mempunyai penga-

ruh tren positif, meskipun

belum maksimal penu-

runannya namun angka

terkonfirmasi positif cen-

derung menurun terus,” je-

las Panewu Kapanewon

Banguntapan, Fauzan

Muarifin.

Berdasarkan data ming-

guan, warga yang masih

positif terpapar Covid-19

mulai 23 Januari berjum-

lah 190 kasus, sementara

pada 30 Januari menurun

menjadi 172 kasus, begitu

juga pada Sabtu 6 Februari

pasien masih positif yang

turun menjadi 120 kasus.

Penurunan kasus juga

karena data mingguan

pasien yang sembuh dari

Covid-19 makin bertam-

bah. Mengacu data pada 23

Januari sebanyak 750

orang sembuh, sementara

30 Januari 835 orang sem-

buh (bertambah 85 orang)

sementara pada 6 Februari

ada 943 orang sembuh

(bertambah 92 kasus sem-

buh).

“Saya sangat apresiasi

atas informasi ini dan saya

mengimbau masyarakat

jangan kendor tetap disi-

plin menjalankan protokol

kesehatan ketat, baik sela-

ma PTKM maupun ketika

kebijakan pembatasan

kegiatan masyarakat itu

sudah tidak diberlakukan,”

jelasnya 

Adapun total data kasus

positif Covid-19 di

Banguntapan secara aku-

mulasi hingga Sabtu (6/2)

berjumlah 1.094 orang, de-

ngan angka kesembuhan

943 orang, kemudian ka-

sus meninggal 29 orang, se-

hingga pasien yang masih

positif saat ini berjumlah

120 orang.

Menurut Fauzan, seba-

gian pasien positif itu men-

jalani isolasi di rumah sa-

kit, shelter Covid-19, dan

ada yang karantina man-

diri di rumah.           (Aje)-f

KRETEK (KR) - Ke-

pala Kantor Kementerian

Agama (Kemenag) Bantul,

H Aidin Johansyah SAg

MM, melaunching inovasi

Layanan Nikah Cepat,

Praktis, Transparan de-

ngan EDC Live Streaming

dan Dokuman Lengkap

(Langkah Cepat Elsinta

Kudapat) di Kantor Urus-

an Agama (KUA) Kapa-

newon Kretek Bantul,

Senin (8/2).

Menurut Aidi, program

perdana Langkah Cepat

Elsinta Kudapat di KUA

Kretek tersebut dalam

rangka melaksanakan tu-

gas melayani masyarakat

yang berorientasi pada

layanan yang cepat, mu-

dah dan transparan tidak

berbelit-belit.

“Saya berharap inovasi

ini dapat dikembangkan di

17 KUA se-Kabupaten

Bantul. Saya juga berteri-

ma kasih kepada Pim-

pinan Cabang BRI Bantul

yang telah mensuport de-

ngan memberikan alat

EDC kepada KUA Kre-

tek,” ujar Aidi.

Sementara Kepala KUA

Kretek, Mustafied Amna

SAg MM, mengungkap-

kan kondisi pandemi

Covid-19 telah berdampak

pada masyarakat, terkait

dengan pelaksanaan per-

nikahan dalam pembatas-

an jumlah hadir saat pros-

esi ijab kabul, maupun

pembatasan waktu layan-

an untuk mengurus doku-

men-dokumen nikah. Ka-

rena hal itu, KUA Kretek

memecahkan solusi de-

ngan meluncurkan inovasi

layanan ‘Langkah Cepat

Elsinta Kudapat’.

Layanan ini merupakan

layanan yang diberikan

kepada masyarakat yang

berurusan ke KUA Kretek

terkait dengan layanan

nikah. Melalui layanan

cepat dengan sistem pen-

daftaran online, sehingga

calon pengantin dapat

mendaftar pelaksanakan

nikahnya melalui Whats-

App maupun Simkah Web.

Untuk selanjutnya calon

pengantin menyusulkan

berkas syarat-syarat

nikah ke KUA.

Dengan adanya alat

EDC, warga yang meng-

hendaki pelaksanaan ni-

kah di luar Kantor Balai

Nikah, bisa membayar

biaya nikah di KUA tidak

harus ke bank atau Kantor

Pos. (Jdm)-f

’Langkah Cepat Elsinta Kudapat’ Diluncurkan

KR-Judiman

Calon pengantin disaksikan Kakan Kemenag dan

pimpinan BRI Bantul perdana menggunakan EDC

di KUA Kretek.

BANTUL (KR) - Kabupaten Bantul dimungkinkan akan
melakukan perpanjangan Pengetatan Terbatas Kegiatan Ma-
syarakat (PTKM). Adapun perpanjangan dilakukan karena PTKM
di Bantul terbukti efektif menurunkan kasus Covid-19.


